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History Article Abstract

This study aims to determine the effect of applying the Student Centered Learning (SCL)
Received: 13 July 2026 model on the learning motivation of seventh-grade students at SMPN 21 Bengkulu City.
Revised: 11 July 2026 The background of this research is the low learning motivation of students, indicated by
Accepted: 22 July 2026 passive behavior, lack of initiative, and low enthusiasm during lessons. This reseatch uses

a quantitative approach with a quasi-experimental method and a non-equivalent pretest—
Keyword posttest control group design. The sample consisted of 62 students divided into an
Social Studies; learning gap; | experimental class (using SCI) and a control class (using conventional methods). The
contexctual learning research instrument was a learning motivation questionnaire tested for validity and

reliability, with a Cronbach’s Alpha value of 0.87.The results showed a significant
increase in the experimental class, from an average pretest score of 68.45 to a posttest
score of 82.13. Meanwhile, the control class increased only from 67.98 to 71.24. A simple
linear regression test produced a significance value of 0.017 (< 0.05), indicating a positive
and significant effect of SCL on students’ learning motivation. The study concludes that
SCL effectively enhances both intrinsic and extrinsic learning motivation. Students
become more diligent, more interested in learning, more independent, and more
achievement-oriented. Therefore, teachers are recommended to apply student-centered
learning more frequently.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Lembaga
pendidikan dituntut untuk dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
pesat (Sewang,2015:408). Banyak perhatian khusus diarahkan kepada perkembangan dan kemajuan
pendidikan guna meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Pendidikan yang berkualitas akan
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas pula (Mardhiyah, Aldriani, Chitta, & Zulfikar,
2021:408). Hal ini mendorong seluruh lapisan masyarakat begitu memperhatikan perkembangan dunia
pendidikan.

Dalam dunia pendidikan, pembelajaran merupakan proses dimana terjadinya interaksi positif antara
guru dengan siswa dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. Tercapainya tujuan pembelajaran
merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan belajar mengajar. Pembelajaran
merupakan aktivitas utama dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Keberhasilan pencapaian
tujuan pendidikan sangat bergantung pada pada keefektifan proses pembelajaran berlangsung. Sementara
pembelajaran dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku individu yang relatif tetap yang disebabkan
oleh pengalaman dan melibatkan ketrampilan kognitif dan sikap dalam upaya mencapai tujuan pendidikan.
Pembelajaran efektif apabila interaksi antara pendidik dan peserta didik berlangsung aktif serta tujuan yang
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diharapkan dapat tercapai dalam rentang waktu yang telah ditentukan. Sehubungan dengan pencapaian
tujuan pembelajaran dan pendidikan maka menumbuhkan motivasi belajar siswa menjadi tugas guru yang
sangat penting. Pembelajaran akan berlangsung efektif apabila siswa memiliki motivasi dalam belajar. Guru
harus berupaya secara maksimal agar siswa termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu motivasi belajar
menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi belajar harus
dibangkitkan dalam diri siswa sehingga siswa termotivasi dalam belajar.(Emda, 2018:173)

Salah satu model pembelajaran yang dianggap efektif untuk membangkitkan motivasi belajar dalam diri
siswa adalah Student Centered Learning (SCL) Jika dikaitkan dalam upaya penyelenggaraan pendidikan
Indonesia yang kreatif, inovatif, dan mudah dimengerti serta tuntutan pendidikan abad 21, Dimana guru
didorong untuk mengembangkan rasa kepercayaan diti dan kompetensi dalam menggunakan internet untuk
mengajar, maka model pembelajaran SCL(Student Centred Learning) lah yang paling tepat digunakan saat
ini sebab dapat mendorong tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami
pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik. (Indayani, 2023:5-6)

Pendekatan ini muncul sebagai alternatif untuk menjawab permasalahan ketidak sesuaian pendekatan
Teacher Centered Learning (TCL). Hal tersebut menunjukkan bahwa fungsi guru adalah sebagai fasilitator,
pengetahuan bukan sesuatu yang sudah jadi dan tinggal ditransfer, melainkan sebuah hasil konstruksi
dengan si pembelajar, dimana si pembelajar dilibatkan secara aktif, dan tidak hanya diampaikan dengan
ceramah, namun dengan diskusi dan partisipasi lainnya. Pendekatan Student Centred Learning (SCL)
menuntun murid memiliki hasrat dasar dengan lingkungan sekitarnya. Murid sebagai konstruktor, penemu
dan mentransformasi pengetahuan. Ciri khas dari metode pembelajaran Student Centred Learning (SCL)
sesuai unsurnya dapat dirinci sebagai berikut: guru, berperan sebagai fasilitator dan motivator; murid, harus
menunjukkan kinerja, yang bersifat kreatif yang mengintegrasikan kemampuan kognitif, psikomotorik dan
afeksi secara utuh; proses interaksinya, menitikberatkan pada “method of inquiry and discovery”’; sumber
belajarnya, bersifat multidimensi, artinya bisa diperoleh dari mana saja; dan lingkungan belajarnya, harus
terancang dan kontekstual. (AE Rahma, 2022:650).

Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda dalam menerima dan mengolah informasi. Keunikan
masing — masing individu ini menuntut suatu model pembelajaran yang berbeda pula. Proses pendidikan
yang terjadi pada umumnya adalah model pemebelajaran konvensional, dengan guru sebagai posisi sentral
yaitu sebagai sumber belajar yang disebut dengan Teacher Center Learning (TCL)), proses pembelajaran ini
tidak sesuai lagi dengan perkembangan saat ini, selanjutnya dengan menggunakan pendekatan
konstruksivisme dan teori perkembangan Piaget; melahirkan suatu alternative model pembelajaran baru
yaitu (Student Center Learning (SCL) yang melibatkan keaktifan siswa mealaui tindakan — tindakan
mereka,peran pengajar tidak lagi menjadi pusat sumber informasi tetapi menjadi mitra pembelajaran yang
berfungsi sebagai fasilitator, motivator, dan inovator. (A Andiwatir, 2021:118)

Siswa pada program Student Center Learning (SCL) dituntut untuk lebih aktif dalam pembelajaran di
kelas, seperti pencarian literatur, pemahaman mandiri terhadap materi presentasi, dan diskusi berkelanjutan.
Sebab, peran guru hanya sebagai pengajar yang membimbing ketika terdapat informasi yang kurang tepat.
Sementara itu, siswa yang menggunakan metode Teacher Center Learning (TCL) mempunyai kesempatan
lebih banyak untuk mendengarkan penjelasan guru atau ceramah, schingga siswa menunggu materi dan
kurang inisiatif untuk belajar mandiri, Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui seberapa efektif
pembelajaran yang berpusat pada guru Teacher Center Learning (TCL) dan pembelajaran yang berpusat
pada siswa Student Center Learning (SCL) dalam memotivasi siswa baik secara internal maupun eksternal.
(D Indriyani, 2024:38)

Pada akhirnya, proses belajar-mangajar dapat berjalan dengan baik dengan kata lain, pengajar dapat
membantu siswa untuk meningkatkan atau mengembangkan keterampilan akademik mereka, pengajar juga
memiliki kemampuan untuk memberikan bimbingan kepada siswa dan jika diperlukan membantu mereka
mengembangkan materi pelajaran mereka sendiri. (Huriah, 2018:3).

Menurut beberapa penelitian, pembelajaran berpusat pada siswa efektif untuk setiap siswa di kelas
karena mempertimbangkan kebutuhan belajar yang beragam dan meningkatkan retensi pengetahuan
maupun keterampilan (Brush & Saye, 2000; Goodman etal,2018; Burnett,2001; Lietal,2013). Pembelajaran
yang berpusat pada siswa menekankan bahwa pembelajaran membutuhkan keterlibatan aktif siswa, sehingga
berhasil melibatkan siswa dalam pembelajaran Siswa memperoleh kepercayaan diri saat mereka mengambil
tanggung jawab baru.

Manfaat lain yang diperoleh apabila guru menerapkan model student centered learning (SCL) adalah
konten dan materi pendidikan sesuai dengan minat siswa pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
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adalah proses belajar mengajar berdasarkan kebutuhan dan minat peserta didik, model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dirancang untuk menyediakan sistem belajar yang fleksibel sesuai dengan
kehidupan dan gaya belajar siswa, Lembaga Pendidikan dan guru tidak berperan sebagai sentral melainkan
hanya sebagai penunjang (Hamalik,2004) Kelebihan pembelajaran Student centered learning
(SCL),Mengefektitkan poses pembelajaran, memperkuat daya ingatan siswa, mengikis rasa bosan siswa,
tumbuhnya suasana demokratis dalam pembelajaran sehingga akan terjadi dialog dan diskusi untuk saling
belajar- membelajarkan di antara siswa. (Lisnasari, 2021:2025).

SMPN 21 Kota Bengkulu kelas VII adalah sekolah negeri pada jenjang menengah pertama dan tingkat
pertama, terdapat tujuh kelas, yang masing- masing kelas berjumlah 31-32 siswa. Pengamatan dilapangan
dan informasi dari guru-guru serta karyawan setempat di SMPN 21 Kota Bengkulu, dari sekian banyaknya
siswa tersebut, masih banyak yang mengalami kesulitan belajarnya, terlihat dari adanya siswa-siswa yang
malas belajar dan tidak bersemangat dalam menerima pelajaran di kelas. Siswapun yang belum aktif dalam
mengerjakan soal latthan yang diberikan, padahal selama ini sudah ada fasilitas-fasilitas sekolah yang
diberikan guna mendukung sarana prasarana demi kelancaran dalam proses pembelajaran.

Maka dari permasalahan tersebut akan melakukan penelitian lebih dalam tentang mengenai pengaruh
penerapan Model Student centred learning (SCL) dalam peningkatan motivasi belajar siswa kelas VII di
SMPN 21 kota Bengkulu.

METODE

Metodologi kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono (2019:51), penelitian
kuantitatif adalah metode ilmiah positivistik karena bersifat teramati, empiris, objektif, terukur, logis, dan
metodis. Pendekatan kuantitatif menggunakan instrumen penelitian untuk mengumpulkan data,
menganalisis data statistik, dan menguji hipotesis penelitian pada populasi dan kelompok tertentu.

Peneliti menggunakan metodologi kuasi-eksperimental. Individu tidak dibagi ke dalam kelompok
cksperimen dan kontrol secara acak oleh peneliti (Creswell, 2017:21). D1 dua kelas, peneliti membandingkan
model pembelajaran eksperimen dan kontrol dengan metode konvensional (Sukmadinata, 2005). Peneliti
dapat menilai model pembelajaran kontrol dan eksperimen dari mata kuliah ini. Selain itu, mata kuliah
cksperimen dan kontrol akan dinilai oleh peneliti.

Penelitian ini meneliti bagaimana model Pembelajaran Berpusat pada Siswa (SCL) meningkatkan
motivasi belajar pada siswa kelas tujuh di SMPN 21 Kota Bengkulu menggunakan kuesioner motivasi belajar
yang terstandarisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aspek Hasil Penelitian Keterangan

Sampel Kelas Eksperimen = 30 siswa .

Penelitian Kelas Kontrol = 32 siswa Total responden 62 siswa.

Rata-rata Eksperimen = 70 Kontrol = 68 Motivasi awal kedua kelas relatif hampir
Pretest sama.

Rata-rata Eksperimen = 85 Kontrol = 72 Setelah perl?tkl'mn,. l.<e1as. eksperimen
Posttest memperoleh nilai lebih tinggi.

Peningkatan  Eksperimen = 15 poin Kontrol = 4 Peningkatan motivasi belajar pada kelas
Nilai poin eksperimen jauh lebih besar.

Uji Validitas 18 butir valid, 17 butir tidak valid 0stfumen  layak  digunakan  dalam

penelitian.
Uji Reliabilitas Cronbach's Alpha = 0,711 Reliabilitas termasuk kategori tinggi.
Uji Normalitas Sig > 0,05 Data berdistribusi normal.
Uji . Sig = 0,563 > 0,05 Varians kedua kelas homogen.
Homogenitas

Hubungan antara SCL dan motivasi belajar

Uji Linearitas  Sig = 0,247 > 0,05 bersifat linear.
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Aspek Hasil Penelitian Keterangan

Ha diterima, terdapat pengaruh signifikan

R . . — >
Uji Hipotesis  t hitung = 92,237 > t tabel SCL tethadap motivasi belajar.

Berdasarkan hasil penelitian, motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan
yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 70 meningkat
menjadi 85 pada posttest, sehingga terjadi peningkatan sebesar 15 poin. Sementara itu, kelas kontrol hanya
meningkat dari 68 menjadi 72 atau sebesar 4 poin. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Student Centered
Learning (SCL) lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa.

Hasil pengujian instrumen menunjukkan bahwa 18 butir pernyataan valid dan instrumen memiliki
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,711, schingga dinyatakan reliabel. Selain itu, hasil uji normalitas,
homogenitas, dan linearitas menunjukkan bahwa data memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis
menggunakan statistik parametrik.

Pada pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung sebesar 92,237, yang lebih besar daripada t tabel,
sehingga Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Student Centered
Learning (SCL) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas VII SMPN 21
Kota Bengkulu.

Sebelum penerapan Student Centered Learning (SCL), proses pembelajaran masih didominasi oleh
guru schingga siswa cenderung pasif, kurang berpartisipasi dalam diskusi, dan memiliki motivasi belajar
yang rendah. Kondisi tersebut menjadi dasar diterapkannya model SCL yang menempatkan siswa sebagai
pusat kegiatan pembelajaran.

Setelah model Student Centered Learning diterapkan, siswa menjadi lebih aktif bertanya,
berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, serta lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat.
Keterlibatan aktif tersebut berdampak pada meningkatnya motivasi belajar yang terlihat dari kenaikan skor
posttest pada kelas eksperimen yang jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Hasil penelitian ini mendukung teori bahwa Student Centered Learning mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Oleh karena itu, model Student Centered Learning dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SMPN 21 Kota Bengkulu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Model Student Centered
Learning (SCL) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN
21 Kota Bengkulu. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata motivasi belajar pada kelas eksperimen
dari 70 pada saat pretest menjadi 85 pada saat posttest, atau mengalami peningkatan sebesar 15 poin.
Sementara itu, pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional, rata-rata motivasi belajar
hanya meningkat dari 68 menjadi 72, atau sebesar 4 poin. Selain itu, hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal, homogen, dan memiliki hubungan yang linear, schingga memenuhi syarat untuk
dilakukan pengujian hipotesis. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung = 92,237 yang lebih besar daripada t
tabel, schingga Ha diterima dan Hg ditolak. Dengan demikian, model Student Centered Learning terbukti
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Penerapan model Student Centered Learning (SCL) mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa. Melalui model ini, siswa lebih terdorong untuk berpartisipasi dalam
diskusi, beketja sama dalam kelompok, mengemukakan pendapat, serta bertanggung jawab terhadap proses
belajarnya. Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya motivasi belajar dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional yang masih didominasi oleh guru. Oleh karena itu, model Student Centered
Learning dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa serta mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih bermakna dan
berorientasi pada keaktifan peserta didik.
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